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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar BelakangkMasalah 

Penjualankmerupakan syarat mutlakmkeberlangsungan suatukusaha, 

karena dengankpenjualan maka akan didapatkanjkeuntungan. Semakin tinggi 

tingkat penjualan maka keuntungan yang akan didapatkan akan semakin 

maksimal.1 Ada banyak model penjualan atau pemasaran produk, di 

antaranya menggunakan sistem Multi LevelpMarketing (MLM). Sistem ini 

merupakan salah satu strategikpemasaran dengan jaringan distribusikuntuk 

memberikan secara langsung produkkdan jasa kepada konsumen.2 

Strategi pemasaran MSI menggunakan sistem MLM karena dinilai 

sebagai metodempemasaran yangklebih efisienkdan efektif pada tingkat 

(penjualankeceran) besar dan luasnya gerakan individu yang memperlancar 

pemasaran ini dibanding sistemkpemasaran biasa.3 Reseller merupakan 

penjual barang tanpa harus stok produk dan mendapatkan keuntungan sesuai 

keinginan atau kesepakatan dengan supplier.4 

Dalam penjualan produk MSI reseller mempunyai peran penting 

karena dengan adanya reseller, konsumen lebih mudah mendapatkan produk. 

 
  1 Rogi Gusri dan Ekap�.�R�P�D�O�D�V�D�U�L�����³�$�Q�D�O�L�V�L�VhFaktor-faktor yang Mempengaruhi Tingkat 
�3�H�Q�M�X�D�O�D�Q�� �G�L�� �,�Q�G�D�U�D�N�R�� �6�Z�D�O�D�\�D�Q�� �7�H�O�X�N�� �.�D�X�D�Q�W�D�Q�´����Valuta, Vol. 2 No. 2 (Oktober, 2016), 
292. 
  2 Ayu DewikUtami, dkk, PelaksanaangJual Beli MelaluipSistem Multi LevelpMarketing 
Prespektif HukumpIslam, Varia Justicia, Vol. 12 No. 1, (Maret, 2016), 17. 

3 Agus Muhaimin,dkk, Bisnis Multi Level Marketing (MLM) Dalam PandanganpIslam, 
Jurnal Ilmiah EkonomipIslam, Vol. 2 No. 2, (Juli 2016), 106. 
  4 Reineldis Ina P. Hada, dkk, Flexible WorkingpArrangement dan Pengaruhnya 
TerhadaphWork-Life Balance Pada Resellers Online Shop, Jurnal Ekonomi Bisnis dan 
Manajemen, Vol. 10 No. 2, (September, 2020), 166 
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Analisis Strategi Penjualan Produk Mahkota Sukses Indonesia (MSI) 

dengan Sistem Multi LevelmMarketing (MLM ) di Aplikasi Shopee 

PerspektifkHukum EkonomikSyariah.      

B. Definisi Operasional   

Untukkmemahami dan mengetahuikkonsep yang dimaksudkoleh penulis 

serta untukkmenghindari kesalahpahamankarti olehkpembaca, makakpenulis 

perlu memberikan definisi terhadapkistilah-istilah sebagai berikut:    

1.  Strategimpemasaran menurut Sofjan Assauri adalahmrencana yang 

menyeluruh, terpadukdan menyatukdi dalam bidang pemasaran yang 

memberikankpanduan tentangkkegiatan yang akanjdijalankan untuk dapat 

tercapainyaktujuan pemasaranksuatu perusahaan.7 

2. Mahkota Sukses Indonesia (MSI) adalah perusahaanmMulti Level 

Marketingm(MLM) yangkdidirikan pada tanggal 31 Mei 2018 dan 

merupakan perusahaan networking yang legal karena telah memiliki izin 

resmi dari pemerintah, yang bergerak dibidang kecatikan dan kesehatan.8    

3. Multi Level Marketingj(MLM) adalahmsebuahksistemmpemasaran 

moderelalui jaringanmdistribusi yang dibangunksecara permanenkdengan 

memposisikanjpelanggan perusahaan sekaligusjsebagai tenaga pemasaran. 

Dengankkata lain dapatkdikemukakan bahwamMulti Level Marketing 

 
7 SofjankAssauri, ManajemenkPemasaran, (Jakarta: RajakGrafindo, 2007), 168-169. 
8 �0�D�K�N�R�W�D�� �6�X�N�V�H�V�� �,�Q�G�R�Q�H�V�L�D���� �³�3�U�R�I�L�O�� �3�H�U�X�V�D�K�D�D�Q�´����https://mymsi.co.id/profile-company/, 

diakses pada tanggal 17 November 2020.   

https://mymsi.co.id/profile-company
https://mymsi.co.id/profile-company
https://mymsi.co.id/profile-company
https://mymsi.co.id/profile-company
https://mymsi.co.id/profile-company
https://mymsi.co.id/profile-company
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(MLM)  adalah pemasaranmberjenjang melaluikjaringan distributorkyang 

dibangunkdengan menjadikan konsemen sebagai tenagakpemasaran.9 

4. Aplikasi Shopeekmerupakan platformmbelanja online yangkmengusung 

konsepksosial, dimanakpenggunanya tak hanyamberfokus jual beli saja, 

tetapi jugakbisa berinteraksimsesama penggunaklewat fitur pesanminstan 

secaraklangsung.10    

5. Hukum ekonomiksyariah adalahmkumpulan prinsip, nilai,masas, dan 

peraturanmterkait kegiatankekonomi yang dilakukankoleh antarksubjek 

hukum dalam rangkakmemenuhi kebutuhankyang bersifatkkomersial dan 

tidak komersialkberdasarkan al-�4�X�U�¶�D�Q���G�D�Q���6�X�Q�Q�D�K��11  

Jadi yang d�L�P�D�N�V�X�G�� �G�H�Q�J�D�Q�� �M�X�G�X�O���� �´�$�Q�D�O�L�V�L�Vkstrategi pemasaran 

produk Mahkota Sukses Indonesia (MSI) dengan menggunakan sistem 

Multi LevelmMarketing (MLM) di aplikasi Shopee menurut perspektif 

�+�X�N�X�P���(�N�R�Q�R�P�L���6�\�D�U�L�D�K�´���D�G�D�O�D�K���E�D�J�D�L�P�D�Q�D���S�D�Q�G�D�Q�J�D�Q���K�X�N�X�P���H�N�R�Q�R�P�L��

syariah tentang strategi pemasaran produk MSI dengan sistem MLM di 

aplikasi Shopee karena harga penjualan produk antara reseller dan non 

reseller tidak sama. 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah    

1. Identifikasi Masalah    

 
9 AguskMarimin, dkk, BisniskMulti LevelkMarketing (MLM) Dalam PandangankIslam, 

Jurnal IlmiahkEkonomi Islam, Vol. 2 No. 2, (Juli 2016), 106. 
10 �-�H�N�R�� �,�� �5���� �³�6�K�R�S�H�H���� �$�S�O�L�N�D�V�LmBelanja Online C2C Meluncur dim�,�Q�G�R�Q�H�V�L�D�´����

https://m.liputan6.com/tekno/read/2379136/shopee-aplikasi-belanja-online-
c2cmeluncurdiindonesia, diakses pada tanggal 1 Desember 2020.     

11 Muhamadk�.�K�R�O�L�G�����³�3�U�L�Q�V�L�S-prinsipkHukum EkonomikSyariah DalamjUndang-undang 
Tentang Perba�Q�N�D�Q���6�\�D�U�L�D�K�´����Asy-Syari’ah, Vol. 20 No. 2, (Desember 2018), 147-148. 
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a. Penjualan produk non reseller tidak sesuai dengan harga yang 

ditetapkan pusat.   

b. Semua orang bisa berjualan produk tanpa harus menjadi reseller.   

c. Harga lebih murah di non reseller daripada yang ditawarkan reseller. 

Hal ini tentu bertolak belakang dengan perekrutan member Mahkota 

Sukses   

Indonesia (MSI).   

d. Reseller MSI tidak fokus dalam jual beli produk karena mereka lebih 

fokus merekrut anggota baru. Hal ini bisa terlihat dalam penjualan 

produk Mahkota Sukses Indonesia (MSI) oleh reseller ternyata lebih 

mahal daripada non reseller. 

e. Skema yang dilakukan oleh MSI termasuk dalam skema ponzi atau 

skema piramida yang dapat berujung pada titik jenuh dan diminishing. 

2. BatasankMasalah    

Agar pembahasan penelitian ini tidakkmelebar makajpenulis membatasi 

masalah dengan fokus pada Analisis Strategi Pemasaran Produk 

Mahkota Sukses Indonesia (MSI) dengan Sistem Multi LeveljMarketing 

(MLM)  di Aplikasi Shopee Perspektif kHukum EkonomikSyariah.   

D. RumusankMasalah   

1. Bagaimana strategi pemasaran produk Mahkota Sukses Indonesia (MSI) 

dengan sistemmMulti LevelkMarketing (MLM) di aplikasi Shopee?   
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2. Bagaimana tinjauankhukum ekonomijsyariah terhadap strategi pemasaran 

produk Mahkota Sukses Indonesia (MSI) dengan sistemmMulti Level 

Marketingm(MLM) di aplikasi Shopee?   

E. TujuankPenelitian    

1. Untuk memahami strategi pemasarankproduk Mahkota Sukses Indonesia 

(MSI) dengan sistem Multi LevelkMarketing (MLM) di aplikasi Shopee.    

2. Menjelaskanmanalisis strategi pemasaran produk Mahkota Sukses 

Indonesia (MSI) dengan sistem Multi LeveljMarketing (MLM) di aplikasi 

Shopee menurut perspektif hukum ekonomi syariah.   

F. Kegunaan Penelitian   

Dengan penelitian ini diharapkankdapat bermanfaatkdari segikteoritis, 

praktisi,dan masyarakat.   

1. Teoritisf   

Penelitianjini diharapkankberguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan 

khususnya ilmukHukum EkonomikSyariah dalam artiankmembangun, 

memperkuat dan menyempurnakan teorikyang sudahkada. Penelitian ini 

juga diharapkanmdapat memberikanminformasi dan meningkatkani 

pengetahuan.   

2. Praktiso   

Hasilkpenelitian ini diharapkanmberguna bagi penerapankilmu 

khususnya  Hukum Ekonomi Syariah di lapangan atau masyarakat, 

meliputi:   

a. Bagi Akademisi   
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Dapatmmenambah pengetahuan danmwawasan serta literatur 

mahasiswakmengenai bidangkkeilmuan khususnyakHukum    

Ekonomi Syariah.     

b. Bagi Perusahaan Mahkota Sukses Indonesia (MSI)   

Dapatkdipergunakan sebagai bahankreferensi dan evaluasikdalam 

strategi pemasaran produk Mahkota Sukses Indonesia (MSI) di 

aplikasi Shopee.   

c. Bagi Masyarakat Umum   

Dapat menambah wawasan tentang strategi pemasaran produk 

Mahkota Sukses  Indonesia (MSI) di aplikasi Shopee.   

G. Penelitian Terdahulu    

1.  Skripsi, Dehen Pantar Nus�D�Q�W�D�U�D�����\�D�Q�J���E�H�U�M�X�G�X�O���³�$�Q�D�O�L�V�L�VkPemasaran Multi  

LeveljMarketing PadajPerusahaan Tiens Internasional Group Corp Menurut  

Pandangank�(�N�R�Q�R�P�L�� �,�V�O�D�P�´����Skripsi ini telah diujikan pada tahun 2010 di 

Universitas Islam Negri Syarif Hidayatullah Jakarta.12 Hasil penelitian ini  

menunjukkan bahwa konsep jual belimdalam Islam tidakkterpaku pada 

produsen, produk, dankkonsumen. Dalamkhal iniksupplier dankdistributor 

sebagaikintermediasi dan menjadikfaktor yang menentukankatas sampainya 

produk yangkdiproduksi kepadakkonsumen.   

Persamaan yang terdapat dalam penelitian ini yaitu tentang bagaimana 

mekanisme penjualan produk dengan sistem multi levelkmarketing (MLM) 

 
12 De�K�H�Q�� �3�D�Q�W�D�U�� �1�X�V�D�Q�W�D�U�D���� �³�$�Q�D�O�L�V�L�VjPemasaran Multi LevelkMarketing Pada 

PerusahaankTiens  Internasional Group Corp MenurutjPandangan Ekonomij�,�V�O�D�P�´�������6�N�U�L�S�V�L--
Universitas Islam Negri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2010).   
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menurut perspektifkhukum Islam. Sedangkan perbedaan dengankpenelitian 

ini adalah penelitian Dehen Pantar Nusantara lebih fokus pada mekanisme 

pemasaran yang hanya dilakukan secara mouth to mouth, sedangkan fokus 

peneliti mengetahui mekanisme penjualan produk dengan sistem Muti Level 

Marketing (MLM) diaplikasi belanja online (Shopee).   

2. Jurnal Ilmiah yang ditulis AhmadkMardalis dan NurkHasanah dengan judul 

Multi LevelhMarketing (MLM) Perspektif EkonomikIslam. Jurnal ini ditulis 

tahun 2016 di Universitas Muhammadiyah Surakarta.13 Jurnal ini 

membahas  multi Levelhmarketing (MLM) adalah termasuk ilmu mikro, 

maka pengaplikasian satu multi level marketing (MLM) dengan MLM yang 

lain tidak samahdalam menjalankankbisnisnya. Konsepkekonomi Islam 

dalamkpenjualan suatu produkmmenekankan kehalalan, manfaat, dan 

mematuhikprinsip dasar ekonomiksyariah secarakmakro yanghterbebas dari 

unsurkmaysir, gharar, dan riba. 

Persamaan yang terdapat dalam penelitian ini yaitu tentang 

bagaimana bisnis Multi Level Marketing (MLM) dalam perspektif hukum 

Islam. Sedangkan perbedaan dengan penelitian ini adalah tulisan Ahmad 

Mardalis dan Nur Hasanah fokus pada bagaimana bisnis Multi Level 

Marketing (MLM) ditinjau dari perspektif hukum Islam, sedangkan peneliti 

fokus pada penjualan produk dengan sistem Multi Level Marketing (MLM) 

reseller dan non reseller perspektif hukum ekonomi syariah.   

 
13 AhmadkMardalis dan Nurk�+�D�V�D�Q�D�K���� �³�0�X�O�W�L�� �/�H�Y�H�OkMarketing PerspektifkEkonomi 

�,�V�O�D�P�´����JurnalkEkonomijSyariah, Vol. 1 No. 1 (Februari, 2016).   
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3. Skripsi, Karina Viantika Rahmawati, yang berj�X�G�X�O���³�-�X�D�O���%�H�O�L���3�L�Q���.�R�Q�Y�H�N�V�L��

�%�L�V�Q�L�V�� �'�D�W�D�E�D�V�H�� �'�D�O�D�P�� �3�H�U�V�S�H�N�W�L�I�� �+�X�N�X�P�� �%�L�V�Q�L�V�� �,�V�O�D�P�´���� �6�N�U�L�S�V�L�� �L�Q�L�� �W�H�O�D�K��

diujikan pada tahun 2017 di Institut Agama Islam Sunan Giri Bojonegoro.14 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa VIP Bussiness merusak beberapa 

syarat dan tidak adanya kejelasan dalam isi file database yang akan dibeli 

dan juga kalimat promosi yang digunakan untuk menipu dengan kiasan ba’i 

najasy. Maka jual beli dengan cara tersebut tidak diperbolehkan. Namun 

anggota bisa mendapatkan manfaat dari jual beli melalui online yang mana 

ada dalam grup VIP shopeer, menjadi sah hukumnya jika sama-sama rela 

dan barang tersebut menimbulkan manfaat bagi pembeli.    

Persamaan yang terdapat dalamkpenelitian ini yaituktinjauan hukum 

bisnis Islamkterhadap perjualan secara online denganksistem multimlevel 

marketing (MLM). Sedangkan perbedaan denganmpenelitian ini adalah 

penelitian Karina Viantika Rahmawati berfokus pada cara kerja jual beli pin 

konveksi ini dalam perspektif hukum Islam, sedangkan peneliti fokus pada 

penjualan produk dengan sistem Multi LevelkMarketing (MLM ) di aplikasi 

Shopee perspektifkhukum ekonomiksyariah.   

H. Kerangka Teori    

1. Strategi Pemasaran 

Strategikpemasaran adalahkproses penentuanjrencana jangka panjang 

untuk mencapaikhasil akhir seperti yang diharapkan olehkpelanggan, 

 
14 Karina Viantika �5�D�K�P�D�Z�D�W�L�� �³�-�X�D�O�� �%�H�O�L�� �3�L�Q�� �.�R�Q�Y�H�N�V�L�� �9�,�3�� �%�L�V�Q�L�V�� �'�D�W�D�E�D�V�H�� �'�D�O�D�P��

PerspektifkHukum �,�V�O�D�P�´�������6�N�U�L�S�V�L�² Institut AgamakIslam Sunan Giri Bojonegoro, 2017).    
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dari produsen kepada konsumenktentang penetapanjharga, promosi serta 

penyalurankbarang dan jasa.15 

Teori ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah strategi 

pemasaran produk yang digunakan oleh MSI. 

2. Multi LevelkMarketing (MLM)  

Multi levelmmarketing (MLM) adalahksebuah sistemmpemasaran 

modernkmelalui jaringankdistribusi yang dibangunksecara permanen 

dengan memposisikanmpelanggan perusahaanksekaligus sebagaiktenaga 

pemasaran.16 

Teori ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah strategi 

pemasaran produk MSI dengan sistem MLM. 

3. Ju’a>lah    

 Ju’a>lah adalahkkomisi yang diberikanmkepada seseorangkkarena 

sesuatukyang ia lakukan. Sepertikseseorang yang b�H�U�N�D�W�D�����³�E�D�U�D�Q�J���V�L�D�S�D��

melakukankhal ini, maka ia akankmendapatkan uangk�V�H�N�L�D�Q�´���� �2�U�D�Q�J��

tersebutkmemberikan harta (uang ataumyang lainnya) dengankjumlah 

tertentu, kepadakorang yang melakukanksuatu pekerjaanjtertentu, seperti 

membangunkpasar dan lainnya.17  

Dalam praktik ju’a>lah ini yang menjadi ja>’il atau orang yang 

memberikan upah adalah pihak Mahkota Sukses Indonesia (MSI), maj’u>l 

lah atau orang yang diberikan upah adalah anggota atau reseller 

 
15 Suryana, PedomankPraktis Kiat dan ProsesjMenuju Sukses, (Jakarta: Edisi 3, Salemba 

Empat, 2006), 3. 
16 Ahmad WardikMuslich, FiqhhMuamalat, (Jakarta:iAmzah, 2015), 613. 
17 SalehkAl -Fauzan, FiqihjSehari-Hari, (Jakarta: GemajInsani, 2005), 515. 
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Mahkota Sukses Indonesia, ‘amal atau pekerjaanya adalah mencari 

anggota Mahkota Sukses Indonesia (MSI),’iwa>d} atau bonus yang berupa 

uang, s}i>ghat (ijab dan kabul), yang melakukan ijab adalah pihak 

Mahkota Sukses Indonesia (MSI), dan yang kabul adalah reseller 

Mahkota Sukses Indonesia (MSI). 

Teori ini digunakanmuntuk menjawabkrumusan masalah setiap 

reseller yang mencari anggota akan mendapatkan upah (bonus). 

I. Metode Penelitian   

1. JenisjPenelitian   

Jenismpenelitian ini adalah penelitianklapangan (fieldkresearch), yaitu 

dengankmencari dataklangsung ke lapangan.18 Berdasarkan jenis datakdan 

analisis maka menggunakan penelitian kualitatif. Penelitiankkualitatif 

adalah penelitiankyang mendasarkanjdata-data penelitiannyakpada data-

datakkualitatif. Datajkualitatif dapat berupajdokumentasi tertulis, foto atau 

gambar, dan hasilkwawancara.19 Dalam penelitian ini penulis melakukan 

penelitian penjualan produk Mahkota Sukses Indonesia (MSI) dengan 

sistem Multi LevelmMarketing (MLM)  di aplikasi Shopee perspektif  

Hukum EkonomikSyariah.   

2. Sumber Data   

Sumberkdata yangkdimaksud dalamkpenelitian adalahksubyek dari mana 

datamdiperoleh. Untukkmemudahkan mengidentifikasikankdata maka 

penuliskmengklasifikasikan menjadi dua sumbermdata, antara lain:   
 

18 SutrisnokHadi, MetodologikResearch, (Yogyakarta: AndikOffset, 1989), 19. 
19 Fahmi MuhammadkAhmadi dan JaenalkArifin, Metode PenelitiankHukum, (Ciputat: 

LembagakPenelitian UIN SyarifkHidayatullah , 2010), 9. 
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a. Sumberkdata primer    

Sumberkdata primerkadalah data yang diperolehklangsung oleh 

pengumpul data objek risetnya.20 Data akan langsungkpenulis ambil 

dari hasilkwawancara secaraklangsung kepadakpihak reseller dan non 

reseller, pihak Mahkota Sukses Indonesia (MSI) di aplikasi Shopee 

dan customer service Shopee.   

b. Sumberkdata sekunderp  

Sedangkan dataksekunder adalahkdata-data yang diperoleh darijbuku-

buku maupun bahan bacaan bahan masalahkyang akan diteliti, adapun 

berasal dariksumber-sumber yang telah ada, penelitian terdahulu, 

kitab-kitab fikih klasik maupun kontemporer, jurnal, paper ilmiah dan 

sumber-sumber ilmiah dari internet.21 

3. MetodekPengumpulankData   

a. Observasip    

Observasikadalah bagian dalam pengumpulan data, 

observasikberarti mengumpulkankdata langsungkdari lapangan.22 

Metode inikdilakukan dalamkrangka memperolehkdata tentang 

penjualan produk Mahkota Sukses Indonesia (MSI) dengan sistem 

Multi LeveljMarketing (MLM ) di aplikasi Shopee perspektifkhukum 

ekonomiksyariah.   

 
20 SonykSumarsono, MetodekRiset Sumber DayakManusia, (Yogyakarta: GrahajIlmu, 

2004), 69. 
21 YusupkAzazy dankRusmani, PrinsipkBisnis dalam Prespektif HukumkEkonomi 

Islam, Jurnal EkonomikSyariah, Vol. 5 No. 2, (Juli 2018), 102. 
22 J. R.kRaco,  MetodekPenelitian  KualitataifkJenis Karakteristik kdan Keunggulannya,  

(Jakarta: PT GramediakWidiasaranalIndonesia, 2010),  112.   
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b. Interview, yaknikinteraksi dan komunikasiklangsung antarakpenulis 

dengankresponden, dalam hal ini penuliskmenggunakan wawancara 

bebaskterpimpin yaitu bebaskdalam mengadakankwawancara 

dengan berpijakkpada pedomankwawancara terstrukturkyang 

hanyakmemuat gariskbesar yang akan ditanyakan kemudiankpenulis 

berusaha menyusunmkembali jawabankinforman.23 

Untukkmendapatkan data darikresponden, maka penulis 

mengadakanmwawancara dengan reseller dan non reseller, pihak 

Mahkota Sukses Indonesia (MSI) di aplikasi Shopee dan customer 

service Shopee.   

c. Dokumentasig   

Dalam hal inikpenulis mengumpulkankdata yang sudah terdaftar 

sebagai reseller dan yang belum menjadi reseller, gambaran umum 

tentang Mahkota Sukses Indonesia (MSI), dan catatan lainkyang 

berhubungan dengan penelitian.   

4. MetodekAnalisis Dataj    

Metodekanalisis data yang digunakankadalah kualitatifkmelalui metode 

deduktif, yakni dengankmenggunakan teori atau konsepkumum yang 

relevanmdengan penjualan produk Mahkota Sukses Indonesia (MSI), 

kemudian ditarikkkesimpulan untukmmenyelesaikan permasalahankyang 

dianalisis dikdalamnya.   

5. TeknikkPenulisan Data    

 
23 SuharsimijArikunto, ProsedurkPenulisan suatu PendekatankPraktek, (Jakarta:iRineka 

Cipta, 1991), 183.   
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Adapunkteknik penulisankdata yang digunakankadalah berpedomankpada 

buku pedomankpenulisan skripsi yangkdikeluarkan oleh FakultaskSyariah 

InstitutkAgama IslamkSunan Giri BojonegorokPada tahun 2020.   

J. SistematikakPembahasan   

Secarakgaris besar, penulisankini terbagikatas lima bab,ksetiap bab dipilih 

sebagai sub-sub bab. Lengkapnyakadalah sebagaikberikut:   

Bab pertama merupakan pendahuluan yang akan menjelaskan unsur-unsur 

penelitian yaitu: Latarkbelakangkmasalah, definisi operasional,gidentifikasi 

dan batasankmasalah, rumusanmmasalah, tujuankpenelitian, kegunaaan 

penelitian, penelitianmterdahulu, kerangka teori, metodekpenelitian dan 

sistematikakpembahasan.   

Bab kedua  membahasktentang landasankteori yang terdirikdari 3 subjbab. 

Sub babkpertama tentang strategi pemasaran yang terdiri darijpengertian dan 

jenis-jenis strategi pemasaran. Sub bab keduaktentang Multi LeveljMarketing 

(MLM) yang terdiri dari pengertian dan macam-macam MLM; sub bab 

ketiga yaitu tentangkju’a>lah yang terdiri dari pengertiankju’a>lah, landasan 

hukum, rukun dan syarat ju’a>lah dan berakhirnya akad ju’a>lah.  

Bab ketiga tentang deskripsi lapangan yang terdiri dari gambaran umum 

Mahkota Sukses  Indonesia (MSI) dan strategi penjualan produk Mahkota 

Sukses Indonesia (MSI) dengan sistemkMulti LevelmMarketing (MLM) di 

aplikasi Shopee.   
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Bab keempat tentang temuan dan analisis strategi pemasaran produk 

Mahkota Sukses Indonesia (MSI) dengan sistemkMulti LevelmMarketing 

(MLM ) di aplikasi Shopee perspektifkHukum EkonomikSyariah. 

Babkkelima merupakankpenutup, yang meliputi:ikesimpulan, saran dan 
kritik. 

 


